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ABSTRAK 

 

ANALISIS TERHADAP PASAL 5 UNDANG-UNDANG NOMOR 9 

TAHUN 1998 TENTANG KEMERDEKAAN MENYAMPAIKAN 

PENDAPAT DI MUKA UMUM PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH 

oleh Rio Rimanoyo NIM 1911150008 

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana 

Terhadap Analisis Pasal 5 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1998 Tentang 

Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat Di Muka Umum (2) Bagaimana 

kajian Maqashid Syariah terhadap Analisis Pasal 5 Undang-Undang Nomor 

9 Tahun 1998 Tentang Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat Di Muka 

Umum. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif suatu kegiatan 

ilmiah yang berdasarkan metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang 

bertujuan untuk memahami beberapa gejala hukum tertentu. Berdasarkan 

hasil kajian bahwa 1. Mengeluarkan pikiran secara bebas adalah 

mengeluarkan pendapat, pandangan, kehendak, atau perasaan yang bebas 

dari tekanan fisik, psikis, atau pembatasan yang bertentangan dengan tujuan 

pengaturan tentang kemerdekaan menyampaikan pendapat dimuka umum. 

Warga negara yang menyampaikan pendapatnya di muka umumberhak untuk 

mengeluarkan pikiran secara bebas dan memperoleh perlindungan hukum 

(Pasal 5 UU. No. 9 Tahun 1998). Dengan demikian, orang bebas 

mengeluarkan pendapat tetapi juga perlu pengaturan dalam mengeluarkan 

pendapat tersebut agar tidak menimbulkan konflik yang berkepanjangan 

antar anggota kelompok masyarakat. Hak Asasi Manusia (HAM) identik 

dengan kebebasan bagi manusia itu sendiri. Adalah diskursus Hak Asasi 

Manusia terdapat beberapa momentum Hak asasi Manusia, sebagai contoh 

deklrasai Hak Asasi Manusia namun isi dari deklrasani Hak Asasi Manusia 

itu mempunyai kesamaan dengan Maqhasid Al-Syariah kesamaan itu adalah 

sama-sama bertujuan untuk kepentingan umat yang lebih baik. Kepentingan 

tersebut bertujuan untuk memelihara hak-hak dasar. Sebuah ilmu 

pengetahuan mempunyai parameter untuk menentukan bahwa ilmu itu 

terlaksana atau terimplementasikan tau tidak, pada tataran Maqhasid Al-

Syariah ini kesuksesan ditentukan pada daya kemanfaatan yang ada di dalam 

maqhasid ini. Sehingga para analisis nantinya dapat mengetahui bahwa 

sesuatu ilmu pengetahuan layak atau tidanya ditentukan pada daya tebar 

kemaslahatannya. Maslahatan disini dapat kita ketahui sebagai prinsip dari 

Maqhasid Al-Syariah itu sendiri. 

 

Kata kunci: Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat, Undang-Undang, dan 

Maqashid Syariah 
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